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ABSTRACT 
This study aims to obtain  empirical evidence and to analyze the effect of 
auditor size, auditor tenure, the audit  committee expertise and the audit committee 
activities to  fraudulent financial reporting.  
The data in this research was secondary data - the company's annual report. 
The population in this study was non – financial companies listed on Indonesia Stock 
Exchange in period 2011-2015. This study used purposive sampling method to select 
sample from the population. Based on this method, at way obtained a sample of 54 
companies comprising of 27 companies involved in fraudulent financial reporting 
and 27 companies that are not involved in fraudulent financial reporting. Data 
analysis was performed with descriptive statistics analysis and hypothesis testing by 
logistic regression analysis. 
The results of this study indicate that the auditor tenure and audit committee 
expertise significantly negative impact on the fraudulent financial reporting, while 
the auditor size and activity of the audit committee negative effect but not significant 
to fraudulent financial reporting in Indonesia. 
Keywords: fraudulent financial reporting, auditor size, auditor tenure, the audit  
committee expertise and the audit committee activities. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris dan menganalisis 
pengaruh auditor size, auditor tenure, keahlian komite audit dan aktivitas komite 
audit terhadap kecurangan pelaporan keuangan.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 
laporan tahunan perusahaan. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan non – 
keuangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indoknesia periode 2011 – 2015. 
Pengambilan sampel  dengan menggunakan metode purposive sampling. Dari metode 
tersebut, diperoleh sampel sebanyak 54 perusahaan yang terdiri dari 27 perusahaan 
yang terlibat kecurangan pelaporan keuangan dan 27 perusahaan yang tidak terlibat 
kecurangan pelaporan keuangan.Analisis data dilakukan dengan analisis statistik 
deskriptif dan pengujian hipotesis dengan analisis regresi logistik.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa auditor tenure dan keahlian 
komite audit berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kecurangan pelaporan 
keuangan, sedangkan auditor size dan aktivitas komite audit berpengaruh negatif 
namun tidak signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan di Indonesia.  
Kata kunci : kecurangan pelaporan keuangan, auditor size, auditor tenure, keahlian 
komite audit, dan aktivitas komite audit. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 Bab pendahuluan merupakan bab awal yang terdiri dari beberapa bagian. 
Bagian pertama diuraikan tentang latar belakang dilakukannya penelitian yang 
membahas mengenai pengaruh auditor size, auditor tenure, keahlian komite audit 
dan aktivitas komite audit terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Bagian 
selanjutnya adalah rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam dinamika bisnis global yang begitu cepat terjadi, Indonesia 
merupakan kelompok pasar ekonomi berkembang yang dapat memberikan 
kelangsungan hidup yang tinggi bagi perusahaan. Kelangsungan hidup perusahaan 
tersebut dapat dinilai dari laporan keuangan yang disediakan oleh manajemen. 
Pada dasarnya laporan keuangan mencerminkan informasi atas capaian kinerja 
manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan bagi pihak yang 
berkepentingan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009). Namun, ketika perusahaan 
dalam keadaan kurang baik, menurut SAS no. 99 bahwa manajemen akan 
menghadapi tekanan untuk melakukan kecurangan (fraud) terhadap laporan 
keuangannya untuk dapat bersaing dan mempertahankan kelangsungan hidup di 
dunia bisnis (Chou et al, 2015). 
Dengan keadaan persaingan yang tinggi, kasus kecurangan pelaporan 
keuangan telah mendominasi berita (Ravisankar et al, 2011) dan hasil survei 
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lembaga anti-fraud dunia Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 
membuktikan kasus kecurangan pelaporan keuangan yang terjadi di dunia 
memiliki tren cenderung naik (ACFE, 2016). Hasil survei membuktikan data 
kasus kecurangan pelaporan keuangan tahun 2010 terdapat 67 kasus, 2011 
terdapat 105 kasus, tahun 2012 terdapat 116 kasus, tahun 2013 terdapat 181 kasus, 
tahun 2014 terdapat 212 kasus, dan tahun 2015 terdapat 292 kasus. Tren 
kecurangan pelaporan keuangan yang cenderung meningkat dapat menyebabkan 
turunnya kepercayaan pemegang saham di pasar modal terutama pada pasar 
modal yang sedang berkembang, termasuk di Indonesia.  
Dalam konteks pelaporan keuangan sesuai survei ACFE (2016) dan 
pandangan Singleton & Singleton (2010) bahwa perusahaan dapat dikategorikan 
terlibat kecurangan pelaporan keuangan jika perusahaan tersebut melanggar 
regulasi yang dibuat oleh badan berwenang mengenai aturan dan unsur dalam 
pelaporan keuangan yang harus diperhatikan perusahaan. Aturan tersebut 
mencakup perubahan metode akuntansi yang tidak diterbitkan, informasi 
mengenai perubahan aset yang tidak disebutkan, menyembunyikan pengungkapan 
liabilitas dan menyembunyikan informasi penting lainnya. Menurut survei ACFE 
(2016) bahwa kecurangan pelaporan keuangan ini jarang terjadi hanya 10% dari 
kasus fraud di dunia namun kerugian yang ditimbulkan sangat mahal sekitar 
$975.000. Kecurangan pelaporan keuangan ini termasuk kecurangan yang paling 
mahal karena akibat yang terjadi diantaranya bukan saja kerugiaan material akan 
tetapi citra perusahaan akan rusak dalam dunia bisnis serta hilangnya kepercayaan 
publik terhadap perusahaan dan pasar modal.  
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Adanya kecurangan laporan keuangan meningkatkan kekhawatiran 
stakeholder seperti investor, kreditor, pemerintah dan pemakai lainnya. Dengan 
demikian, pemeriksaan pelaporan keuangan harus dilakukan untuk menjamin 
suatu pelaporan keuangan yang berkualitas dan terhindar dari kecurangan. 
Kebutuhan pemeriksaan ini dilakukan oleh pihak independen dari eksternal 
maupun internal perusahaan. Dari pihak eksternal, pemeriksaan laporan keuangan 
dilakukan oleh auditor eksternal dari kantor akuntan publik (KAP) sebagai pihak 
ketiga yang kompeten dan independen (Al-thuneibat et al, 2011). Dari penelitian 
sebelumnya, auditor dari KAP dapat mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan 
dari rasio keuangan (Kanapickienė & Grundienė, 2015) dan menggunakan konten 
yang ada dalam pelaporan keuangan untuk memprediksi kecurangan (Isik et al, 
2011). Oleh karena deteksi kecurangan bukanlah tugas yang mudah bagi auditor 
dan faktanya bahwa sebagian besar dari mereka memiliki cukup sedikit 
pengalaman dalam mendeteksi kecurangan (Johnson, Grazioli, & Jamal, 1993), 
maka dibutuhkan pemeriksaan dari pihak internal. Dari sisi internal perusahaan, 
bahwa perusahaan dapat dikatakan berhasil dengan baik atau tidaknya bergantung 
corporate governance yang ada dalam perusahaan (Tuanakotta, 2010). Penelitian 
mengenai hubungan corporate governance dengan kecurangan pelaporan 
keuangan pernah dilakukan dan penelitian yang terakhir dilakukan oleh Tan et al, 
(2015) namun tidak memperhatikan komite audit dalam mendeteksi kecurangan 
pelaporan keuangan. 
Dari aspek auditor eksternal, ukuran auditor (auditor size) termasuk salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Auditor size dengan ukuran 
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lebih besar seperti KAP big four menyediakan hasil audit dengan kualitas lebih 
tinggi dan dapat memberikan kepercayaan kepada publik bahwa perusahaan 
terhindar dari kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian Francis & Krishnan 
(2002) menemukan bahwa audit dengan kualitas yang tinggi disediakan oleh KAP 
besar di negara dengan sanksi pengadilan yang signifikan terhadap kegagalan 
auditor.  
Salah satu temuan kegagalan auditor dalam pemeriksaan keuangan terjadi 
di Indonesia yaitu kasus PT. Kimia Farma dan KAP yang terlibat adalah KAP 
Hans Tuanakotta & Mustofa (HTM). PT Kimia Farma terbukti melakukan 
manipulasi laporan keuangan terkait pendapatan yang diterima. Pendapatan 
tersebut dilebih sajikan (overstatement) pada laba bersih sebesar Rp 32,6 miliar 
yang merupakan  2,3% dari penjualan dan 24,7% dari laba bersih untuk tahun 
yang berakhir 31 Desember 2001. 2,3% penjualan berasal dari kesalahan 
pencatatan ganda pada penjualan. Pencatatan ganda tersebut gagal dideteksi 
karena unit – unit tersebut tidak dijadikan sampling oleh akuntan. Berdasarkan 
penyelidikan lebih lanjut oleh BAPEPAM, bahwa KAP HTM telah mengikuti 
standar audit yang berlaku akan tetapi gagal dalam pendeteksian kecurangan 
pencatatan ganda dan KAP HTM tidak terbukti dalam membantu manajemen PT 
Kimia Farma melakukan kecurangan (Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan [Bapepam - LK], 2002). 
Dari kegagalan auditor yang terjadi menyiratkan kualitas audit yang 
rendah. Dengan demikian, peningkatan kualitas audit diperlukan untuk 
memberikan keyakinan yang memadai tentang operasi dan posisi keuangan yang 
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dilaporkan perusahaan serta perilaku auditor terhadap deteksi kecurangan 
pelaporan keuangan (Al-thuneibat et al, 2011). Terdapat penelitian yang 
menjelaskan  bahwa kualitas audit yang tinggi disediakan oleh KAP besar. 
Penelitian oleh De Angelo (1981) memberikan keyakinan bahwa KAP big four 
melaksanakan audit lebih akurat daripada KAP non–big four. Kemampuan auditor 
pada ukuran KAP besar yang independen dan profesional terhadap klien terlihat 
pada proses audit yang kurang bergantung dengan klien. Penelitian lain oleh 
Palmrose (1988) menemukan bahwa perusahaan yang menggunakan KAP yang 
termasuk dalam KAP Big Eight lebih jarang terjadi kasus kecurangan. Selain itu,  
penelitian ini juga didukung oleh Lisic et al (2014) yang melakukan penelitian di 
Cina dengan hasil bahwa KAP big four lebih sedikit terlibat kasus kecurangan 
pelaporan keuangan pada negara berkembang.  
Selain ukuran KAP yang memberikan kualitas audit tinggi, masa perikatan 
auditor (auditor tenure) kemungkinan juga berkaitan dengan kecurangan 
pelaporan keuangan. Sebagian besar perusahaan mempertahankan KAP yang 
sama untuk waktu yang lama dalam keterlibatan pemeriksaan perusahaan. 
Sementara keterlibatan yang lama antara auditor dengan klien dapat memiliki efek 
buruk (Al-thuneibat et al, 2011). Skandal keuangan berkaitan dengan kualitas 
audit yang buruk terjadi di beberapa negara seperti kasus Enron, Global Crosing, 
World com, dan lain – lain. Masalah Enron di Amerika Serikat melibatkan KAP 
internasional Arthur Andersen (AA). Beberapa pihak menunjuk auditor sebagai 
pihak yang paling bertanggung jawab terhadap masalah ini. Tenure yang 
dilakukan antara Enron dengan KAP AA telah mencapai 20 tahun. Dengan tenure 
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yang telah dibangun selama itu, seharusnya KAP AA telah mengenal seluk beluk 
kliennya dengan baik, namun kemungkinan lain faktor yang dicurigai menjadi 
pemicu kasus ini adalah independensi auditor telah menurun (Giri, 2010). 
Dari kasus tersebut, terdapat dua prediksi bertentangan bagaimana dampak 
auditor tenure terhadap kejadian laporan keuangan penipuan. Pertama, beberapa 
penelitian menemukan bahwa adanya hubungan negatif antara auditor tenure dan 
kejadian penipuan (Carcello & Nagy, 2004; Geiger, A. & Raghunandan, 2002). 
Kedua, Davis, Soo, & Trompeter (2009) menyatakan bertentangan dengan hal 
tersebut bahwa independensi auditor dari klien kemungkinan menurun karena 
waktu hubungan jangka panjang yang telah dibangun dengan klien. Argumen ini 
memprediksi hubungan positif antara penyimpangan akuntansi dan auditor tenure. 
Kemudian Wibowo & Rossieta (2009) melakukan studi di Indonesia yang 
menyatakan tenure tidak memilki pengaruh terhadap kualitas audit. Dengan 
sedikit bukti di pasar negara yang berkembang, hal tersebut itu menjadi 
pertanyaan empiris bagaimana auditor tenure dikaitkan dengan kemungkinan 
penipuan laporan keuangan. 
Faktor kecurangan pelaporan keuangan dapat juga dikaitkan dengan 
internal perusahaan yaitu tata kelola perusahaan (corporate governance). 
Disebutkan Singleton & Singleton (2010) bahwa corporate governance yang baik 
merupakan tindakan pencegahan terjadinya fraud. Corporate governance 
diantaranya mengatur tentang pembentukan dewan komisaris independen dan 
komite audit. Peraturan mewajibkan perusahaan tercatat memiliki komite audit.   
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Komite audit merupakan komponen penting dari tata kelola perusahaan 
yang memainkan peran penting dalam melindungi pemegang saham dari risiko 
reputasi dan penurunan nilai yang dapat timbul dari kecurangan pelaporan 
keuangan, korupsi, dan kegiatan suap (Deloitte, 2013). Disebutkan dalam PCAOB 
(2002) aturan komite audit adalah minimal 1 anggota yang memiliki keahlian 
keuangan. Sesuai juga dengan Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 tentang 
Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, disebutkan 
beberapa karakteristik diantaranya salah seorang dari anggota komite audit 
memiliki latar belakang pendidikan akuntansi atau keuangan (OJK, 2015). Dari 
peraturan tersebut didukung oleh penelitian Krishnan (2005) bahwa antara komite 
audit dengan ahli keuangan berhubungan negatif terhadap kasus kecurangan 
pelaporan keuangan karena dari keahlian komite audit tersebut  diharapkan dapat 
memonitor pengendalian internal dan memastikan laporan keuangan atas entitas 
memiliki kualitas tinggi (Bedard, Chtourou, & Courteau, 2004). Peraturan dan 
pernyataan tersebut jelas memberikan syarat bagi komite audit perusahaan untuk 
memiliki keahlian akuntansi atau keuangan. 
Selain keahlian, aktivitas komite audit dapat dihubungkan dengan 
kecurangan pelaporan keuangan. Rapat dewan dan komitmen dari dewan komite 
termasuk komite audit merupakan sinyal keefektivitasan kerja mereka (Abbott, 
Park, & Parker, 2000). Di bagian tertentu, Abbott, Park, & Parker, (2000) 
berpendapat bahwa frekuensi pertemuan komite audit menunjukkan keinginan 
mereka untuk memenuhi tanggung jawab mereka. Dalam Peraturan OJK Nomor 
55/POJK.04/2015  juga dibahas aktivitas atau jumlah rapat komite audit minimal 
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empat kali dalam satu tahun masa jabatan (OJK, 2015). Rapat komite audit  
mencerminkankan seberapa intensif anggota komite audit untuk melakukan 
pengawasan terhadap laporan keuangan yang disediakan manajemen. Sementara 
penelitian lain tidak mendapatkan bukti pengaruh pertemuan komite audit dan 
kualitas pelaporan keuangan (Bedard et al, 2004). 
Bukti empiris pada penelitian sebelumnya menunjukkan adanya berbagai 
faktor yang dapat berpengaruh dalam kecurangan pelaporan keuangan, tapi 
terdapat beberapa ketidakkonsistenan. Dengan demikian penelitan ini memperkuat 
dan mengembangkan penelitian Lisic et al, (2014) mengenai faktor yang dapat 
berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan dari sisi eksternal dan sisi 
internal perusahaan.  
Sisi eksternal perusahaan yaitu menilai seberapa besar pengaruh 
kecurangan pelaporan keuangan yang dilakukan auditor eksternal sebagai pihak 
ketiga yang kompeten dan independen dengan besar kecilnya ukuran kantor audit 
(auditor size) dan seberapa lama masa perikatan dengan perusahaan (auditor 
tenure). Sementara dari sisi internal perusahaan adalah berkaitan dengan 
corporate governance dengan lebih berfokus pada peran komite audit yang 
diproksikan pada keahlian komite audit dan aktivitas komite audit dalam 
mencegah kecurangan pelaporan keuangan. Mengingat bahwa tugas komite audit 
adalah membantu dewan komisaris dalam mengawasi laporan keuangan (OJK, 
2015). Dengan kata lain komite audit sebagai jembatan antara perusahaan dengan 
phak ketiga yaitu auditor eksternal. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Akhir–akhir ini kecurangan terhadap pelaporan keuangan dalam dinamika 
bisnis semakin marak terjadi  dengan tujuan keuntungan sepihak namun 
memberikan kerugian kepada pihak yang lain. Hal ini memberikan dampak 
kesalahan pemahaman stakeholder yang dapat mengakibatkan kerugian pelaku 
bisnis. Banyak faktor yang mendorong terjadinya kecurangan pelaporan 
keuangan. Dengan demikian, perusahaan membutuhkan pemeriksaan yang 
dilakukan oleh pihak independen dari eksternal maupun internal perusahaan.  
Dari pihak eksternal, pemeriksaan laporan keuangan dilakukan oleh 
auditor eksternal dari kantor akuntan publik (KAP). Penelitian oleh De Angelo 
(1981) memberikan keyakinan bahwa KAP big four melaksanakan audit yang 
lebih akurat daripada KAP non–big four. Kemampuan auditor pada ukuran KAP 
besar yang independen dan profesional terhadap klien terlihat pada proses audit 
yang kurang bergantung dengan klien. Peningkatan kualitas audit diperlukan 
untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang operasi dan posisi keuangan 
yang dilaporkan perusahaan serta perilaku auditor terhadap deteksi kecurangan 
pelaporan keuangan (Al-thuneibat et al, 2011). Oleh karena perilaku auditor juga 
menentukan kualitas audit, dalam studi ini juga berfokus pada auditor tenure. 
Alasan tersebut diperkuat oleh studi sebelumnya yang oleh Davis, Soo, & 
Trometer (2009) menyatakan bahwa independensi auditor dari klien kemungkinan 
menurun karena waktu hubungan jangka panjang yang telah dibangun dengan 
klien. 
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Sementara itu, dari sisi internal perusahaan, perusahaan dapat dikatakan 
berhasil dengan baik atau tidak tergantung corporate governance dalam 
perusahaan (Tuanakotta, 2010). Dengan corporate governance yang baik dapat 
meminimalisir terjadinya kecurangan pelaporan keuangan. Salah satu bagian dari  
corporate governance adalah komite audit. Di Indonesia, komite audit diatur 
dalam Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 : Pembentukan Dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, dan disebutkan beberapa karakteristik 
diantaranya salah seorang dari anggota komite audit memiliki latar belakang 
pendidikan akuntansi atau keuangan serta aktivitas atau jumlah rapat komite audit 
minimal empat kali dalam satu tahun masa jabatan (OJK, 2015). Adapun 
permasalahan yang telah dijelaskan maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
1. Apakah auditor size berpengaruh negatif terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan  ? 
2. Apakah auditor tenure berpengaruh negatif terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan  ? 
3. Apakah keahlian komite audit berpengaruh negatif terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan ? 
4. Apakah aktivitas komite audit berpengaruh negatif terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan  ? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Menemukan bukti empiris dan menganalisis auditor size berpengaruh 
negatif terhadap kecurangan dalam pelaporan keuangan. 
2. Menganalisis hubungan auditor tenure berpengaruh negatif terhadap 
kecurangan dalam pelaporan keuangan. 
3. Memperoleh bukti empiris keahlian komite audit berpengaruh negatif 
terhadap kecurangan dalam pelaporan keuangan.  
4. Mendapatkan bukti empiris dan menganalisis aktivitas komite audit 
berpengaruh negatif terhadap kecurangan dalam pelaporan keuangan. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Aspek Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris dan dapat 
menjadi bahan literatur untuk menambah wawasan dalam bidang ilmu 
akuntansi mengenai pembahasan auditor size, auditor tenure, aktivitas 
komite audit, keahlian komite audit dan kecurangan pelaporan 
keuangan.  Dan hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi 
bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
2. Aspek Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi  rambu–rambu kepada 
perusahaan untuk menghindari penipuan laporan keuangan dan 
12 
 
bersaing secara sehat di dunia industri dan diharapkan dapat menjadi 
referensi pemerintah dalam membuat kebijakan mengenai sistem 
pengawasan dan kualitas audit agar para pihak yang terlibat 
kecurangan semakin berkurang dan dunia industri bersaing sehat. 
1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan merupakan bab awal yang terdiri dari beberapa 
bagian. Bagian pertama diuraikan tentang latar belakang dilakukannya 
penelitian yang membahas mengenai pengaruh auditor size, auditor 
tenure, keahlian komite audit dan aktivitas komite audit terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan. Bagian selanjutnya adalah rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bab kedua dalam penelitian ini yaitu bab telaah pustaka. Di bagian 
ini, dibahas mengenai landasan teori dan penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya yang menjadi dasar dalam penelitian ini, 
kerangka pemikiran yang memberikan gambaran secara garis besar 
rangkaian pemikiran dan perumusan hipotesis yang menjelaskan 
pengembangan hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan teori dan 
penelitian terdahulu. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab metode penelitian menjelaskan tentang variabel dalam 
penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel dalam 
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penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, metode pengumpulan 
data penelitian serta metode analisis yang digunakan. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Dalam bab IV pada hasil dan analisis diuraikan mengenai hasil 
penelitian yang dilakukan dan analisis penelitian yang membahas hasil 
penelitian secara rinci yang terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama 
dijelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, kedua diuraikan mengenai 
analisis data yang digunakan dan bagian ketiga membahas mengenai 
interpretasi hasil yang telah dilakukan dalam penelitian ini. 
BAB IV PENUTUP 
Bab penutup merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi, maka 
dalam bab V disampaikan mengenai simpulan, keterbatasan serta saran 
mengenai penelitian selanjutnya. 
